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ANALISIS TERHADAP PROGRAM REVITALISASI INDUSTRI 
PERTAHANAN PERIODE 2010-2014 

 
Dhimas Avian Mahaztra 

 
 

ABSTRAK 
 
Meningkatnya perkembangan teknologi dan industri pertahanan kawasan Asia Pasifik 
menyebabkan perubahan lingkungan strategis Indonesia. Bahkan dalam 10 tahun 
terakhir. Sehingga langkah pemerintah melakukan revitalisasi terhadap industri 
pertahanan sudah tepat. Indonesia sendiri sedah berusaha untuk mencapai 
kemandirian pertahanan. Sepanjang lima tahun terakhir ini pemerintah mencanangkan 
program revitalisasi industri pertahanan. Kita menyaksikan program revitalisasi 
industri pertahanan telah mampu membangkitkan industri pertahanan nasional. 
Revitalisasi industri pertahanan dijalankan dengan melihat lingkungan strategis dan 
kesiapan industri pertahanan. Hal tersebut berimplikasi pada setiap tahapan 
pengembangan industri pertahanan pada Renstra I 2010-2014 masih memandang 
industri pertahanan sebagai korporasi, maka pada Renstra I 2010-2014, difokuskan 
pada penyiapan regulasi, peningkatan kinerja BUMN, peningkatan intensita kegiatan 
penelitian dan penegembangan alutsista, penyediaan insentif dan produk masa depan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Penelitian ini akan mengupas program revitalisasi industri 
pertahan dan melihat efektivitas program revitalisasi Industri pertahanan. Hasil 
penelitian ini adalah program revitalisasi industri pertahanan menyasar tiga aspek: 
pertama, aspek regulasi, aspek kelembagaan, dan anggaran. Pemerintah juga mencoba 
menerapkan pembelian alutsista yang inovatif (mendukung indhan) menerapkan ofset 
dalam setiap pembelian alutsista.  UU No. 16 Tahun 2012 merupakan wujud 
komitmen pemerintah dalam membangkitkan industri pertahanan. Secara umum 
program revitalisasi industri pertahanan yang dijalankan semasa Renstra satu berjalan 
efektif dalam mendorong kebangkitan industri pertahanan nasional. 
 
Kata kunci: industri pertahanan, revitalisasi, BUMN, UU, efektivitas, dan 
kemandirian, 
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ANALYZING THE INDONESIAN DEFENCE INDUSTRY 

REVITALIZATION PROGRAM 2010-2014 
 

Dhimas Avian Mahaztra 

 
 

ABSTRACT 
 
 
The increasing development of technology and the defense industry Asia Pacific 
region led to changes in the strategic environment in Indonesia. Even in the last 10 
years. So that government measures to revitalize against the defense industry is right. 
Indonesia itself has been trying to achieve self-reliance defense. Throughout the past 
five years the government launched a program of revitalization of the defense 
industry. We watched the defense industry revitalization program has been able to 
raise the national defense industry. Revitalization of the defense industry is run by 
looking at the strategic environment and the readiness of the defense industry. It is 
implicated in every stage of the development of the defense industry in the 2010-2014 
Strategic Plan I still regard the defense industry as a corporation, then the first 
Strategic Plan 2010-2014, focused on the preparation of regulations, improving the 
performance of BUMN, increased intensity research and development activities and 
defense equipment, the provision of incentives and future products. The method used 
in this research is descriptive qualitative case study. This study will explore the 
defense industry revitalization program and see the effectiveness of the defense 
industry revitalization program. Results of this research is the defense industry 
revitalization program targeting three aspects: first, the regulatory aspects, 
institutional aspects, and budget. The government is also trying to implement 
innovative procurement of defense equipment (support defense industry) implement 
offset in every purchase of defense equipment. UU no. 16 2012 the government's 
commitment to raise the defense industry. In general, the defense industry 
revitalization program that is run during the Strategic Plan to be effective in 
encouraging the rise of the national defense industry 
 
Keywords: Defense Industry, Revitalization, BUMN, Act, effectiveness, and, Self 
Reliance defense.  
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